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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan metode pembelajaran di Indonesia secara serentak sejak awal masa pandemi di 

awal tahun 2020 memengaruhi proses pembelajaran dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi. Pelaksanaan pembelajaran harus tetap dapat mengarahkan peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Oleh karena itu dibutuhkan usaha lebih dari 

semua pihak untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang lebih efektif. Salah satu 

hal yang memengaruhi efektivitas pembelajaran yaitu cara belajar yang dimodifikasi agar 

sesuai dengan gaya belajar. Ketidakcocokan antara cara mengajar guru dengan gaya 

belajar siswa merupakan salah satu penghambat dalam pembelajaran (Romanelli F, 2009). 

Gaya belajar adalah cara unik yang dipilih masing-masing individu untuk belajar lebih 

efektif (Kolb DA, 2013). Seseorang yang mengetahui gaya belajarnya, dapat memilih cara 

belajar yang sesuai untuk dirinya dan mengetahui banyak alternatif cara untuk mendukung 

gaya belajarnya (Romanelli F, 2009). Namun, kebanyakan pihak yang terlibat dalam 

pembelajaran memiliki pengetahuan yang kurang tentang gaya belajar (Lockitt B, 1997).  

  Kegiatan pembelajaran yang mayoritas diselenggarakan di sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas yaitu penjelasan mata pelajaran oleh guru di dalam kelas. Hal 

tersebut belum dapat mengakomodasi beragam gaya belajar yang dimiliki oleh masing-

masing siswa. Penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran seperti itu seringkali 

merupakan cara paling tidak efektif untuk belajar (Grace M, 2001). Guru dapat melakukan 

eksplorasi untuk mencari cara mengajar yang efektif, salah satunya dengan mengetahui 

gaya belajar siswa karena peserta didik, khususnya yang masih baru, akan lebih berhasil 

dalam bidang akademik jika belajar dalam kelas yang menggunakan strategi sesuai dengan 

gaya belajarnya (Romanelli F, 2009).  Guru dapat menyelenggarakan pembelajaran 

dengan metode yang dapat menjangkau sebagian besar gaya belajar siswa (Romanelli F, 

2009). Namun, dari penelitian terdahulu tampak bahwa sebagian besar guru (77,6%) 

belum menilai gaya belajar siswa secara objektif menggunakan instrumen penilaian 

(Mashoedah, 2018). 

  Gaya belajar yang dimiliki seseorang dapat berubah. Seseorang dapat 

memodifikasi gaya belajarnya untuk beradaptasi dengan lingkungan, tergantung dari jenis 

lingkungan dan lamanya terpapar dalam lingkungan tersebut (Lockitt B, 1997). Oleh 

karena itu, institusi pendidikan, khususnya guru, perlu menyusun pembelajaran dengan 
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menerapkan berbagai metode agar siswa siap ketika menghadapi lingkungan dengan 

metode pembelajaran lain. 

  Pada jenjang pendidikan tinggi, peserta didik dituntut untuk dapat mengaplikasikan 

pembelajaran orang dewasa (adult learning) yang memiliki ciri berpusat pada diri sendiri. 

Hal ini perlu dilatih sejak dini agar mereka siap menghadapi perubahan kurikulum pada 

pendidikan tinggi, karena pengalaman belajar terus berlanjut dan pengalaman terdahulu 

mempengaruhi pembelajaran saat ini (Lockitt B, 1997). Pada pembelajaran orang dewasa, 

seseorang harus mampu melakukan self-regulated learning atau mengatur sendiri 

pembelajarannya mulai dari mengetahui kebutuhan belajarnya, cara mencapai tujuan, 

melakukan evaluasi, dan perbaikan (Gruppen LD, 2010). Pengetahuan akan gaya belajar, 

membuat peserta didik mengetahui alternatif pilihan cara belajar yang sesuai, sehingga 

dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan self-regulated learning. Keterampilan 

belajar ini, jika sudah terbiasa dilakukan sejak pendidikan dasar, maka peserta didik tidak 

akan kesulitan dalam beradaptasi saat memasuki pendidikan tinggi. Penguasaan 

keterampilan belajar sesuai gaya belajar juga dapat meningkatkan pencapaian kompetensi. 

Oleh karena itu, keterampilan ini perlu dikenalkan dan dilatih sejak awal pendidikan 

mengingat pendidikan dasar hingga menengah merupakan waktu untuk memantapkan 

dasar keilmuan yang akan diperdalam sesuai bidangnya di pendidikan tinggi.  

 Cara belajar yang sesuai untuk gaya belajar tertentu dapat diajarkan dan dilatih 

(Lockitt B, 1997). Maka, dalam rangka penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan 

peningkatan kompetensi, diperlukan upaya dari semua pihak. Siswa perlu mengetahui gaya 

belajarnya, guru perlu memodifikasi pengajarannya, serta orang tua perlu mengetahui gaya 

belajar anaknya, terutama pada siswa jenjang pendidikan dasar hingga menengah. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu sekolah Kristen Ketapang 1 

Jakarta. Dalam era pembelajaran jarak jauh ini, mitra membutuhkan cara untuk menjaga 

pembelajaran tetap efektif. Salah satu cara yang bisa ditempuh yaitu membangkitkan 

kesadaran dan pengetahuan mengenai gaya belajar dan cara belajar pilihan yang sesuai. 

Pihak mitra membutuhkan peningkatan pengetahuan untuk materi ini bagi semua pihak 

yang terlibat dalam pembelajaran, yaitu siswa, guru, dan terutama bagi orang tua. 
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BAB 2 

PELAKSANAAN 

 

2.1 Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan di Sekolah Ketapang 1 

Jakarta ini diawali dengan analisis situasi dan masalah dari sekolah. Sekolah 

mengemukakan bahwa diperlukan wawasan dan pengetahuan mengenai cara belajar yang 

sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa. Namun, pesertanya tidak hanya siswa, 

orang tua dan guru juga perlu mengerti mengenai materi terkait. Sehingga, diadakan 

kegiatan yang bertujuan untuk membuka wawasan dan meningkatkan pengetahuan siswa 

serta semua pihak yang terlibat dalam proses belajar siswa mengenai prinsip cara belajar 

sesuai keunikan gaya belajar masing-masing individu.  

1. Tujuan jangka pendek: 

Setelah kegiatan, pengetahuan peserta mengenai macam-macam gaya belajar, cara 

belajar dan sumber pembelajaran yang sesuai dapat meningkat.  

2. Tujuan jangka menengah: 

Selanjutnya dengan adanya bekal pengetahuan ini, siswa diharapkan dapat 

menerapkan cara belajar yang tepat, orang tua dan guru dapat mendukung 

pembelajaran siswa dengan memodifikasi lingkungan pembelajaran 

3. Tujuan jangka panjang: 

Penerapan pengetahuan mengenai cara belajar yang sesuai dengan gaya belajar 

masing-masing dapat meningkatkan pencapaian kompetensi di sekolah dasar hingga 

menengah dan siswa dapat memiliki keterampilan pembelajaran orang dewasa untuk 

diaplikasikan di pendidikan tinggi. 

 

2.2 Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan menyelenggarakan 

seminar daring. Seminar merupakan cara yang dipilih karena dapat menjangkau banyak 

orang dan berbagai pihak dalam satu waktu. Materi yang disampaikan meliputi pengertian 

gaya belajar, macam-macam gaya belajar, tips cara belajar sesuai gaya belajar, sumber 

pembelajaran sesuai gaya belajar, cara mengetahui gaya belajar, manfaat mengetahui gaya 

belajar, dan peran support system siswa. Peningkatan pengetahuan dinilai dengan 

melakukan pre-test dan post-test. 
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2.3 Hasil dan Luaran  

2.3.1 Hasil Kegiatan 

Seminar daring berjudul “Smart learning: Cara belajar yang tepat sesuai keunikan gaya 

belajar masing-masing” diselenggarakan pada hari Sabtu, 14 November 2020. Peserta 

seminar sebanyak 70 orang yang terdiri dari siswa SD sampai SMA, orang tua, dan guru 

dari sekolah Kristen Ketapang 1 Jakarta. Flyer acara tampak pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Flyer acara seminar daring 

 

Pre-test dan post-test berisi pertanyaan mengenai pengertian gaya belajar, macam-macam 

gaya belajar, cara belajar yang sesuai dengan gaya belajar, dan proses belajar siswa. 

Rerata skor pre-test yaitu 74,31, sedangkan rerata skor post-test yaitu 77,16. Dari hasil 

tersebut tampak terdapat peningkatan rerata skor sebesar 2,85 poin. Hal ini digambarkan 

dalam diagram pada gambar 2. 
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Gambar 2. Peningkatan rerata skor pre-test dan post-test 

 
2.3.2 Luaran Kegiatan 

Luaran kegiatan yaitu berupa publikasi dan artikel prosiding pertemuan ilmiah. Tujuan 

ditargetkannya luaran tersebut yaitu untuk mensosialisasikan hasil kegiatan pengabdian 

dan bertukar informasi, serta mengembangkan wawasan antar pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.  

 Hasil kegiatan telah dipresentasikan dalam kegiatan pertemuan ilmiah SERINA 

(Seri Seminar Nasional) Universitas Tarumanagara pada tanggal 2 Desember 2020. 

Artikel yang mendeskripsikan kegiatan ini juga sudah diterima dalam prosiding kegiatan 

tersebut (Sedang dalam proses publikasi).  

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

72,5
73

73,5
74

74,5
75

75,5
76

76,5
77

77,5

Pre-test Post-test

Rerata skor pre-test & post-test

Rerata skor



 6 

BAB 3 

KESIMPULAN 

 

Penerapan metode pembelajaran baru menimbulkan pemikiran untuk tetap 

mempertahankan efektivitas pembelajaran salah satunya dengan membuka wawasan siswa 

dan pihak lain yang terlibat dalam proses pembelajaran siswa untuk menerapkan cara 

belajar yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Peningkatan wawasan dan 

pengetahuan ini dapat meningkatkan pencapaian kompetensi siswa, dalam hal ini pada 

jenjang pendidikan dasar hingga menengah. Hal ini penting karena jenjang pendidikan ini 

membentuk dasar keilmuan sebagai bekal untuk pendidikan tinggi. Selain dari segi 

keilmuan, keterampilan belajar siswa juga ditingkatkan, sehingga dapat menambah 

kesiapan siswa untuk belajar dengan strategi pembelajaran orang dewasa di pendidikan 

tinggi. Aspek ini sangat penting untuk mempercepat adaptasi pada awal masuk pendidikan 

tinggi. 

 Kegiatan yang membuka wawasan dan meningkatkan pengetahuan siswa, orang 

tua, dan guru mengenai hal tersebut telah diselenggarakan. Diharapkan selanjutnya, para 

peserta dapat mengaplikasikannya dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari agar tujuan 

pencapaian kompetensi dan penguasaan keterampilan belajar sesuai kaidah adult learning 

dapat tercapai secara utuh.  
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Lampiran 6 
PENINGKATAN PENGETAHUAN MENGENAI CARA BELAJAR YANG 

TEPAT SESUAI KEUNIKAN GAYA BELAJAR MASING-MASING  
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ABSTRAK 

Pada era pembelajaran jarak jauh seperti saat ini, cara belajar yang efektif sangat 

dibutuhkan agar kompetensi pembelajaran dapat tercapai. Gaya belajar merupakan salah 

satu faktor yang dapat memengaruhi performa akademik seseorang. Gaya belajar 

merupakan cara unik yang dipilih masing-masing individu untuk belajar lebih efektif. 

Seseorang yang mengetahui gaya belajarnya, dapat menggunakan cara belajar yang sesuai, 

sehingga proses belajarnya dapat lebih efektif. Kegiatan pembelajaran yang mayoritas 

diselenggarakan di sekolah dasar hingga sekolah menengah atas yaitu penjelasan mata 

pelajaran oleh guru di dalam kelas. Hal tersebut belum dapat mengakomodasi macam-

macam gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengetahuan dari semua pihak yang mendukung pembelajaran siswa mengenai cara belajar 

yang tepat sesuai gaya belajar tiap individu. Berdasarkan hal tersebut, maka 

diselenggarakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan orang tua, siswa, dan guru 

tentang gaya belajar dan cara belajar yang sesuai untuk masing-masing jenis gaya belajar. 

Metode yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut yaitu seminar daring kepada orang 

tua, siswa, dan guru. Materi yang disampaikan meliputi pengertian gaya belajar, cara 

belajar, dan sumber pembelajaran yang sesuai untuk masing-masing gaya belajar, dan cara 

mengetahui gaya belajar masing-masing siswa. Untuk menilai peningkatan pengetahuan, 

peserta diminta mengisi google form sebelum dan sesudah presentasi. Rerata skor 

mengalami peningkatan sebesar 2,85 poin, dengan rerata skor pre-test yaitu 74,31 dan 

rerata post-test sebesar 77,16. Setelah kegiatan ini, siswa diharapkan dapat menerapkan 

cara belajar yang tepat, orang tua serta guru dapat membantu dengan memodifikasi 

lingkungan pembelajaran. Hal ini selanjutnya dapat meningkatkan pencapaian kompetensi 

di sekolah dasar hingga menengah sebagai dasar keilmuan serta sebagai bekal aplikasi 

keterampilan pembelajaran orang dewasa di pendidikan tinggi. 

Kata Kunci: Gaya belajar; cara belajar; siswa 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan metode pembelajaran di Indonesia secara serentak sejak awal masa pandemi di 

awal tahun 2020 memengaruhi proses pembelajaran dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi. Pelaksanaan pembelajaran harus tetap dapat mengarahkan peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Oleh karena itu dibutuhkan usaha lebih dari 

semua pihak untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang lebih efektif, salah 

satunya dengan memodifikasi cara belajar agar sesuai dengan gaya belajar. 

Ketidakcocokan antara cara mengajar guru dengan gaya belajar siswa merupakan salah 

satu penghambat dalam pembelajaran (Romanelli F, 2009). Gaya belajar adalah cara unik 

yang dipilih masing-masing individu untuk belajar lebih efektif (Kolb DA, 2013). 

Kebanyakan pihak yang terlibat dalam pembelajaran memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang gaya belajar (Lockitt B, 1997).  

  Kegiatan pembelajaran yang mayoritas diselenggarakan di sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas yaitu penjelasan mata pelajaran oleh guru di dalam kelas. Hal 

tersebut belum dapat mengakomodasi beragam gaya belajar yang dimiliki oleh masing-

masing siswa. Penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran seperti itu seringkali 

merupakan cara paling tidak efektif untuk belajar (Grace M, 2001). Guru dapat melakukan 

eksplorasi untuk mencari cara mengajar yang efektif, salah satunya dengan mengetahui 

gaya belajar siswa karena peserta didik, khususnya yang masih baru, akan lebih berhasil 

dalam bidang akademik jika belajar dalam kelas yang menggunakan strategi sesuai dengan 

gaya belajarnya (Romanelli F, 2009).  Guru dapat menyelenggarakan pembelajaran 

dengan metode yang dapat menjangkau sebagian besar gaya belajar siswa (Romanelli F, 

2009). Namun, dari penelitian terdahulu tampak bahwa sebagian besar guru (77,6%) 

belum menilai gaya belajar siswa secara objektif menggunakan instrumen penilaian 

(Mashoedah, 2018). 

  Gaya belajar yang dimiliki seseorang dapat berubah. Seseorang dapat 

memodifikasi gaya belajarnya untuk beradaptasi dengan lingkungan, tergantung dari jenis 

lingkungan dan lamanya terpapar dalam lingkungan tersebut (Lockitt B, 1997). Oleh 

karena itu, perlu bagi institusi pendidikan, khususnya guru, untuk menyusun pembelajaran 

dengan berbagai metode agar siswa siap ketika menghadapi lingkungan dengan metode 

pembelajaran lain. 

  Pada jenjang pendidikan tinggi, peserta didik dituntut untuk dapat mengaplikasikan 

pembelajaran orang dewasa (adult learning) yang memiliki ciri berpusat pada diri sendiri. 

Hal ini perlu dilatih sejak dini agar mereka siap menghadapi perubahan kurikulum pada 

pendidikan tinggi, karena pengalaman belajar terus berlanjut dan pengalaman terdahulu 
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mempengaruhi pembelajaran saat ini (Lockitt B, 1997). Pengetahuan akan gaya belajar, 

membuat peserta didik mengetahui alternatif pilihan cara belajar yang sesuai, sehingga 

dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan self-regulated learning (Gruppen LD, 

2010). Keterampilan belajar ini, jika sudah terbiasa dilakukan sejak pendidikan dasar, 

maka peserta didik tidak akan kesulitan dalam beradaptasi saat memasuki pendidikan 

tinggi. Penguasaan keterampilan belajar sesuai gaya belajar juga dapat meningkatkan 

pencapaian kompetensi. Oleh karena itu, keterampilan ini perlu dikenalkan dan dilatih 

sejak awal pendidikan mengingat pendidikan dasar hingga menengah merupakan waktu 

untuk memantapkan dasar keilmuan yang akan diperdalam sesuai bidangnya di pendidikan 

tinggi.  

  Cara belajar yang sesuai untuk gaya belajar tertentu dapat diajarkan dan dilatih 

(Lockitt B, 1997). Maka, dalam rangka penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan 

peningkatan kompetensi, diperlukan upaya dari semua pihak. Siswa perlu mengetahui 

gaya belajarnya, guru perlu memodifikasi pengajarannya, serta orang tua perlu mengetahui 

gaya belajar anaknya, terutama pada siswa jenjang pendidikan dasar hingga menengah. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu sekolah Kristen Ketapang 1 

Jakarta. Dalam era pembelajaran jarak jauh ini, mitra membutuhkan cara untuk menjaga 

pembelajaran tetap efektif. Salah satu cara yang bisa ditempuh yaitu membangkitkan 

kesadaran dan pengetahuan mengenai gaya belajar dan cara belajar pilihan yang sesuai. 

Pihak mitra membutuhkan peningkatan pengetahuan untuk materi ini bagi semua pihak 

yang terlibat dalam pembelajaran, yaitu siswa, guru, dan terutama bagi orang tua.  

 Tujuan pelaksanaan kegiatan ini yaitu untuk membuka wawasan dan 

meningkatkan pengetahuan siswa serta semua pihak yang terlibat dalam proses belajar 

siswa mengenai prinsip cara belajar sesuai keunikan gaya belajar masing-masing individu. 

Metode yang digunakan yaitu dengan menyelenggarakan seminar daring karena dapat 

menjangkau banyak orang dan berbagai pihak dalam satu waktu. Seminar daring berjudul 

“Smart learning: Cara belajar yang tepat sesuai keunikan gaya belajar masing-masing” 

diselenggarakan pada hari Sabtu, 14 November 2020. Peserta seminar sebanyak 70 orang 

yang terdiri dari siswa SD sampai SMA, orang tua, dan guru dari sekolah Kristen Ketapang 

1 Jakarta. Materi yang disampaikan meliputi pengertian gaya belajar, macam-macam gaya 

belajar, tips cara belajar sesuai gaya belajar, sumber pembelajaran sesuai gaya belajar, cara 

mengetahui gaya belajar, manfaat mengetahui gaya belajar, dan peran support system 

siswa.  
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 Peningkatan pengetahuan dinilai dengan melakukan pre-test dan post-test. Tes 

berisi pertanyaan mengenai pengertian gaya belajar, macam-macam gaya belajar, cara 

belajar yang sesuai dengan gaya belajar, dan proses belajar siswa. Rerata skor pre-test 

yaitu 74,31, sedangkan rerata skor post-test yaitu 77,16. Dari hasil tersebut tampak 

terdapat peningkatan rerata skor sebesar 2,85 poin. 

 

3. KESIMPULAN  

Penerapan metode pembelajaran baru menimbulkan pemikiran untuk tetap 

mempertahankan efektivitas pembelajaran salah satunya dengan membuka wawasan siswa 

dan pihak lain yang terlibat dalam proses pembelajaran siswa untuk menerapkan cara 

belajar yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Peningkatan wawasan dan 

pengetahuan ini dapat meningkatkan pencapaian kompetensi dan keterampilan belajar 

siswa, dalam hal ini pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah. Hal ini penting 

karena dapat memantapkan bekal dasar keilmuan dan keterampilan belajar di pendidikan 

tinggi.  
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